BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan faktor penting dalam kehidupan manusia, karena
pendidikan mempunyai peranan yang sangat esensial dan membina martabat
manusia, memelihara dan mengembangkan nilai kebudayaannya (Sauri,
2006:3). Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun
2003, juga dengan jelas mengemukakan bahwa, Pendidikan Nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, serta berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang majemuk yang terdiri dari berbagai
suku bangsa dan budaya. Perbedaan suku dan budaya itu mengakibatkan
bangsa Indonesia menjadi kaya dengan keberagaman, yang masing masing
memiliki keunikan dan kekhususan sendiri-sendiri. Kemajemukan itu pula
kadangkala menjadikan bangsa Indonesia mudah dan rentan didera masalah
konflik yang berbau suku, agama, ras, dan antargolongan (SARA). Perang
saudara (konflik anatarsuku), konflik atas nama agama, konflik atas nama

kekuasaan (politik), konflik atas nama pekerjaan/ profesi, dan lain-lain selalu
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menghiasi tayangan televisi sehari-hari. Praktek korupsi yang dipertontonkan
oleh penguasa seolah-olah menjadi berita abadi disetiap media massa baik
cetak maupun elektronik.

Dalam dunia pendidikan, tidak sedikit kasus perkelahian antar pelajar
atau antar mahasiswa dari tingkat sekolah menengah sampai ke jenjang
perguruan tinggi. Dunia pendidikan sudah mulai seperti menjadi sarang hantu
yang menakutkan, sarang kekerasan yang sulit untuk diterima oleh akal sehat.

Seharusnya lembaga pendidikan sebagai tempat mendidik dan
membekali generasi muda untuk menggantikan generasi berikutnya dengan
keilmuan dan karakter bangsa yang baik, namun masih sering kita lihat
melalui media massa para pengelolah lembaga pendidikan masih beradu
argumentasi tentang hak dan berebut kekuasaan bahkan kepemilikan yayasan
pendidikan yang mengakibatkan terlantarnya proses pendidikan.

Siapakah yang bertanggung jawab atas semua ini? Bagaimana sejatinya
akhlak dan karakter bangsa kita? Kemanakah nilai luhur yang dahulu
diwariskan oleh nenek moyang kita? Dari mana kita harus menata watak dan
karakter bangsa ini, mengembalikan kehormatan bangsa sebagai bangsa yang
terhormat, bermartabat, dan berbudaya? Pertanyaan-pertanyaan inilah yang
menjadi mendasari penulis ketika menyaksikan krisis multidimensi yang
dialami oleh bangsa yang kita cintai ini. Dari situlah lahir kesadaran bahwa
semua ini (krisis) harus diakhiri dan yang terpenting adalah bagaimana cara
kita mengakhiri semua ini. Hal ini sangat bergantung pada peran dan

tanggung jawab Kita di masyarakat.
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Permasalahan pendidikan selalu muncul bersamaan dengan perkembangan
peningkatan kemampuan siswa, situasi dan kondisi lingkungan yang ada,
pengaruh informasi dan kebudayaan, serta berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi. Oleh karena itu untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia,
pemerintah selalu merevisi kurikulum yang sudah ada selaras dengan
perkembangan jaman, demikian pula dengan model pembelajaran yang
diterapkan selalu mengalami perkembangan.

Perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut,
membuka kemungkinan peserta didik (siswa) tidak hanya belajar di dalam kelas
yang dibimbing oleh guru saja, akan tetapi peserta didik dapat belajar dari luar
kelas seperti dari lingkungan masyarakat, pakar atau ilmuwan, birokrat, media
cetak maupun media elektronik, serta sarana-sarana lain yang ada di sekitar kita.
Dengan belajar seperti itu, peserta didik akan lebih leluasa menuangkan gagasan
mereka yang dibangun berdasarkan informasi dari berbagai sumber.

Setiap komponen bangsa ini memiliki peran dan tanggung jawab yang
sama dalam membina akhlak, moral, dan karakter bangsa. Sebagai bagian
dari komponen bangsa ini, saya ingin mencoba menterapi kegelisahan diatas
sesuai dengan peran dan tanggung jawab saya sebagai praktisi pendidikan.
Karena saya yakin dan percaya bahwa hanya melalui pendidikan bangsa ini
akan menjadi mulia, berbudaya, berkarakter, bermartabat, dan terhormat, baik
di tingkat lokal maupun global.

Guru sebagai pendidik adalah tokoh yang paling banyak bergaul dan
berinteraksi dengan para murid dibandingkan dengan personil lainnya di

sekolah. Menurut Sagala (2009:6), guru bertugas merencanakan dan
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melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
bimbingan dan pelatihan, melakukan penelitian dan pengkajian, dan
membuka komunikasi dengan masyarakat.

Dengan demikian, guru berkewajiban untuk turut aktif melaksanakan
berbagai program belajar terutama menyangkut mata pelajaran yang
diasuhnya. Guru mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia dituntut tidak
hanya mampu menyampaikan materi tentang kebahasaan dan teori sastra,
tetapi juga harus mampu menerapkan materi pembelajaran dalam kehidupan
masyarakat peserta  didiknya. Bahkan diharapkan pula  bahan
pembelajarannya juga seharusnya diperolen dari kehidupan masyarakat
dimana murid itu berada.

Dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia posisi materi sastra
lebih sedikit daripada materi kebahasaan, hal ini mengharuskan kreatifitas
guru dalam melakukan pengembangan materi pembelajaran sastra.
Pembelajaran sastra yang mampu mengangkat nilai dari budaya lokal akan
lebih meningkatkan apresiasi siswa.

Dalam bahasa Barat modern, sastra (literature) adalah segala sesuatu
yang tertulis, pemakaian bahasa dalam bentuk tertulis; Jerman (schrifftum)
sastra meliputi segala sesuatu yang tertulis, sedangkan (dichtung) biasanya
terbatas pada tulisan yang tidak langsung berkaitan dengan kenyataan, jadi
bersifat rekaan, dan secara implisit atau eksplisit dianggap mempunyai nilai

estetik (Teeuw, 1988: 22).
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Salah satu pintu masuk dalam membina karakter bangsa adalah melalui
jalur pendidikan, yaitu melalui pembelajaran khususnya pembelajaran sastra.
Karya sastra dimanfaatkan sebagai media untuk membangun kesadaran siswa
tentang bagaimana menghadapi hidup dan menjalani hidup, hal ini senada
dengan yang dikatakan Horace (Wellek & Warren, 1995:25), bahwa karya
sastra “dulce er utile”, yaitu indah dan bermakna. Karya sastra sarat akan
nilai-nilai sosial budaya, nilai-nial kemanusiaan, nilai-nilai pendidikan
(moral), nilai-nilai humanisme yang diperlukan bagi kehidupan manusia.
Mempelajari sastra berarti mempelajari diri kita sendiri, karena karya sastra
bukan tercipta dari ruang hampa, akan tetapi tercipta dari kenyataan.

Sastra diibaratkan seperti angin, berada di mana saja dan kapan saja
(Wiyatmi, 2009:14). Oleh karena itu, upaya untuk mendefinisikannya akan
selalu gagal karena definisi yang dicoba dirumuskan ternyata memiliki
pengertian yang kurang sempurna dibanding yang didefinisikannya.
Meskipun demikian, banyak ahli yang telah mencoba mendefinisikannya.

Menurut Wiyatmi (2009:15-16), sastra adalah: (1) sebuah ciptaan, sebuah
kreasi, bukan pertama-tama sebuah imitasi; (2) sastra merupakan luapan
emosi yang spontan; (3) sastra bersifat otonom, tidak mengacu kepada
sesuatu yang lain; sastra tidak bersifat komunikatif; (4) otonomi sastra itu
bercirikan koherensi; (5) sastra menghidangkan sebuah sintesa antara hal-hal
yang saling bertentangan; (6) sastra mengungkapkan yang tak terungkapkan.

Sedangkan menurut Luxemburg dkk (Wiyatmi, 2009:16-17), sastra

adalah: (1) teks-teks yang tidak melulu disusun atau dipakai untuk suatu
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tujuan komunikatif yang praktis dan yang hanya berlangsung untuk sementara
waktu saja; (2) mengacu pada sastra Barat, khususnya teks drama dan cerita,
teks sastra dicirikan dengan adanya unsur fiksionalitas di dalamnya; (3) bahan
sastra diolah dengan istimewa; (4) sebuah karya sastra dapat dibaca menurut
tahap-tahap arti yang berbeda-beda.

Dari sekian banyak karya sastra, salah satunya adalah drama tradisional.
Drama tradisional merupakan cerita fiksi dalam bentuk tulisan atau kata-kata
dan mempunyai unsur instrinsik dan ekstrinsik. Fiksi pertama-tama menyaran
pada prosa naratif, yang dalam hal ini adalah drama tradisional dan cerpen,
bahkan kemudian fiksi sering dianggap bersinonim dengan drama tradisional,
Abrams (Nurgiyantoro, 2002:4). Drama tradisional sebagai sebuah karya fiksi
menawarkan sebuah dunia, dunia yang berisi model kehidupan yang
diidealkan, dunia imajinatif, yang dibangun melalui berbagai unsur
intrinsiknya seperti peristiwa, plot, tokoh (penokohan), latar, sudut pandang,
dan lain-lain yang kesemuanya tentu saja, juga bersifat imajinatif
(Nurgiyantoro, 2002:4). Sebuah drama tradisional biasanya menceritakan
tentang kehidupan manusia dalam berinteraksi dengan lingkungan dan
sesamanya.

Penelitian sastra daerah menghasilkan pengetahuan sastra daerah itu.
Pengetahuan itu dapat menunjukkan kedalaman dan keluasan apresiasi sastra
pada pembaca, dan memberikan wawasan bagi para pengarang tentang hasil

karya sastra yang beraneka ragam di lingkungan bangsanya sendiri, baik yang
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lama maupun yang baru. Hasil-hasil penelitian itu pada gilirannya akan
berpengaruh pula kepada pengajaran sastra di sekolah (Rusyana, 1984: 290).

Memahami sebuah drama tradisional sebagai karya sastra bukanlah hal
yang mudah. Apalagi kondisi siswa sekarang jauh berbeda dari siswa periode
sebelumnya. Sekarang ini, siswa lebih tertarik pada hal-hal yang sifatnya
instan. Siswa lebih suka baca komik dari pada membaca buku-buku yang
membutuhkan telaah untuk memahaminya. Pada masa sekarang, kalau guru
tidak pandai memilih bahan ajar dan memilih metode yang tepat dan sesuai,
guru yang mengajarkan sastra dalam hal ini drama tradisional bisa-bisa
ditinggal tidur oleh siswanya.

Budaya lokal merupakan ciri khas suatu daerah, setiap daerah yang
memiliki budaya khas akan lebih mudah dikenal oleh masyarakat sekitarnya.
Keberadaan budaya dalam suatu daerah tidak hanya membawa dampak pada
budaya itu sendiri tetapi juga pada tingkat ekonomi, maupun budaya
masyarakatnya. Persoalan budaya kini menjadi sorotan tajam masyarakat.
Sorotan itu mengenai berbagai aspek kehidupan, tertuang dalam berbagai
tulisan di media cetak, wawancara, dialog, dan gelar wicara di media
elektronik.

Persoalan yang muncul dalam masyarakat tersebut dapat dikatakan
sebagai persoalan moral. Moral bangsa yang mengalami pergeseran kearah
yang negatif. Pergeseran moral bangsa ini disebabkan oleh beberapa faktor.
Salah satu faktor yang menjadi penyebab adanya pergeseran moral bangsa

adalah perkembangan budaya. Perkembangan budaya dan pergeseran nilai-
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nilai yang ada pada budaya itu sendiri tidak dapat dibendung seiring
perkembangan dan perubahan zaman.

Era globalisasi dan kemajuan teknologi membawa manusia pada
kemudahan untuk mengakses budaya yang belum tentu sesuai dengan
karakter bangsa. Kemudahan pengaksesan ini dapat dilakukan oleh semua
kalangan dan semua usia. Sehingga segala aktifitas kehidupan mereka
dipengaruhi oleh apa yang dilihat dan apa yang didapatkannya.

Menurut Zakaria, Teuku Ramli (Hakam, Kama Abdul, 2006: 14) Dewasa
ini_banyak pihak menuntut peningkatan intensitas dan kualitas pelaksanaan
Pendidikan Budi Pekerti pada lembaga formal. Tuntutan tersebut didasarkan
pada fenomena sosial yang berkembang, yakni meningkatknya kenakalan
remaja dalam masyarakat, seperti perkelahian missal dan berbagai kasus
dekadensi moral lainnya.

Bangsa Indonesia dengan berbagai suku bangsanya memiliki beraneka
budaya yang menjadi budaya bangsa. Nilai-nilai yang terdapat dalam budaya
bangsa telah lama disampaikan oleh para terdahulu. Namun demikian perlu
adanya upaya untuk menggali nilai-nilai tersebut yang mungkin belum
terungkap. Sehingga banyak masyarakat yang tidak mengetahui apa
sebenarnya pesan-pesan moral yang ada pada kebudayaan kita. Hal ini sangat
mendesak untuk dilakukan jika melihat nilai moral dalam hal ini merupakan
nilai  pendidikan yang bergeser kearah negatif. Masyarakat harus lebih
memahami budaya sendiri. Budaya yang sarat dengan nilai-nilai kehidupan

khususnya untuk masyarakat Indonesia.
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Diangkatnya masalah “Nilai Pendidikan Drama Tradisional Besutan dan
Model Pelestariannya sebagai Bahan Pembelajaran Sastra di Madrasah
Aliyah Negeri Jombang” merupakan suatu upaya untuk meningkatkan
motivasi kajian-kajian sastra pada diri siswa, khususnya dalam bidang drama
tradisional. Dengan demikian, diharapkan guru bisa memilih alternatif bahan
ajar apresiasi sastra yang tidak membosankan para siswa.

Perlu Kiranya diadakan pengkajian terhadap drama tradisional Besutan
sebagai salah satu dari kekayaan milik bangsa, sehingga nantinya drama
tradisional yang merupakan budaya lokal tersebut memiliki kelayakan untuk
dijadikan bahan ajar sastra di sekolah khususnya di tingkat Madrasah Aliyah
Negeri Jombang. Kajian yang dilakukan semestinya dilakukan dari berbagai
segi dan pendekatan. Setiap pengkajian tersebut bertujuan agar karya sastra
itu dapat digunakan dengan lebih baik, sehingga dapat dinikmati dan diambil
manfaat yang sebesar-besarnya.

Esensi dari pembelajaran apresiasi sastra adalah siswa harus dapat
melakukan seperti yang dikemukakan oleh Efendi (Aminudin, 2009:35), yaitu
dapat menggauli karya sastra dengan sungguh-sunguh  sehingga
menumbuhkan pengertian, penghargaan, kepekaan pikiran Kkritis, dan
kepekaan perasaan yang baik terhadap karya sastra. Bahkan Rosidi
(Sapardan, 2005:39) dengan tegas memaparkan bahwa pengajaran sastra yang
hanya akan membuat para pelajar hafal akan judul buku dan nama pengarang,
tetapi tidak pernah mendapat keterampilan untuk membaca dan memahami

karya sastranya adalah sia-sia. Saat ini drama tradisional termasuk genre
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sastra yang kurang mendapat perhatian dari guru maupun siswa. Melihat
kenyataan yang ada di masyarakat, drama tradisional merupakan genre karya
sastra yang mulai surut perkembangannya di masyarakat.

Menemukan nilai pendidikan dalam karya sastra merupakan salah satu
hal penting dalam pembelajaran sastra. Dikatakan penting karena dengan
adanya nilai pendidikan dari sebuah Kkarya sastra, contohnya drama
tradisional, akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam bagi siswa
mengenal makna sebuah drama tradisional tersebut. Di samping itu, juga
dapat memperkaya pengetahuan siswa tentang nilai, salah satunya nilai
pendidikan. Drama tradisional yang merupakan cerminan kehidupan, maka
siswa dapat mengambil pelajaran atau hikmah dan belajar tentang hidup yang
sebenarnya.

Apresiasi sastra adalah kegiatan menggauli karya sastra dengan sungguh-
sungguh sehingga tumbuh pengertian, penghargaan, kepekaan dan pikiran
kritis siswa terhadap karya sastra. Masalah penting yang sering dihadapi guru
dalam kegiatan pembelajaran apresiasi sastra adalah pemilihan bahan ajar
yang tepat dalam rangka membantu siswa mencapai kompetensi yang
diharapkan. Menurut Depdiknas, bahan ajar atau materi pembelajaran
(instrucsional materials) merupakan salah - satu komponen sistem
pembelajaran yang memegang peranan penting dalam membantu siswa
mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. Secara garis besar,
bahan ajar atau materi pembelajaran berisi pengetahuan, keterampilan dan

sikap atau nilai yang harus dipelajari siswa (Depdiknas, 2006:193). Pendapat
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yang sama dikemukakan Haryati (2007: 9), bahan ajar atau materi
pembelajaran secara garis besar terdiri atas pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi
yang telah ditentukan. Secara terperinci jenis materi pembelajaran terdiri dari
pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), keterampilan sikap atau nilai.
Masalah pemilihan bahan pembelajaran merupakan masalah penting yang
dihadapi guru ketika memilih atau menentukan materi.

Pada dasarnya dalam memilih bahan pembelajaran, penentuan jenis dan
kandungan materi sepenuhnya terletak di tangan guru. Ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan sebagai dasar pegangan untuk memilih objek bahan
pembelajaran yang berkaitan dengan pembinaan apresiasi siswa. Prinsip dasar
dalam pemilihan bahan pembelajaran atau materi pembelajaran harus sesuai
dengan kemampuan siswa pada suatu tahapan pengajaran tertentu.
Kemampuan siswa berkembang sesuai dengan tahapan perkembangan
jiwanya. Oleh karena itu, karya sastra yang disajikan hendaknya
diklasifikasikan berdasarkan derajat kesukarannya di samping Kriteria-kriteria
lainnya. Tanpa adanya kesesuaian antara siswa dengan bahan yang diajarkan,
pelajaran yang disampaikan tidak akan berjalan optimal.

Berdasarkan uraian di atas peneliti mencoba untuk memahami salah satu
jenis kebudayaan yang ada pada masyarakat Jawa khususnya Jawa Timur
Kabupaten Jombang. Kebudayaan tersebut adalah tradisi besutan. Besutan

merupakan kesenian tradisional yang dilakonkan di wilayah Jombang yang
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dipadu dengan seni tari remo. Kesenian ini biasanya diadakan pada acara
hiburan hajatan masyarakat.

Pengambilan budaya lokal berupa drama tradisional Besutan untuk
dijadikan objek penelitian karena tradisi ini sarat dengan nilai yang berkaitan
dengan nilai yang berlaku pada masyarakat di wilayah tersebut pada
khususnya, sekaligus sebagai salah satu unsur kebudayaan daerah yang
memperkaya budaya nasional. Faktor lain yang menjadi alasan pengambilan
drama tradisional Besutan sebagai objek penelitian adalah karena drama
tradisional ini mulai jarang dipentaskan dan ada kecenderungan masyarakat
untuk meninggalkannya.

Drama tradisional Besutan sebagai budaya lokal ada sejak jaman
penjajahan Belanda, merupakan cikal bakal adanya budaya ludruk. Drama
tradisional Besutan memiliki nilai luhur dalam setiap penampilannya karena
dilakonkan untuk memperjuangkan kemerdekaan bangsa Indonsia melalui
budaya. Generasi masa kini kurang mengenal budaya daerahnya sendiri
mereka lebih mengenal dan menyukai budaya luar, seperti musik, dansa, dan
tokoh-tokoh seperti Superman, Spideman yang tidak mencirikan budaya
bangsa Indonesia.

Berdasarkan uraian di atas, penulis akan berpartisipasi dalam upaya
pelestarian budaya tersebut melalui pengkajian terhadap struktur dan nilai-
nilai pendidikan pada drama tradisional Besutan sekaligus mengakaji
bagaimana model bahan pembelajaran sastra. Dengan mengkaji sruktur dan

nilai pendidikan drama tradisional Besutan dan model pembelajaran sastra
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diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman dan perluasan
wawasan budaya bagi masyarakat Kabupaten Jombang dan memberikan
pemahaman terhadap nilai luhur yang dimiliki oleh bangsa kita melalui
budaya lokal berupa drama tradisional Besutan dan tentunya sebagai alternatif
bahan pembelajaran sastra di sekolah khususnya di Madrasah Aliyah Negeri
Jombang.

Agar dapat memilih bahan pembelajaran sastra yang tepat, beberapa
aspek perlu dipertimbangkan. Ada tiga aspek yang tidak boleh dilupakan
dalam memilih bahan pengajaran sastra, yaitu aspek bahasa, aspek psikologi,
dan aspek latar belakang budaya (Rahmanto, 1993:27). Sedangkan menurut
Depdiknas (2006: 195) ada beberapa prinsip dalam penyusunan bahan ajar
atau materi pembelajaran, prinsip tersebut antara lain prinsip relevansi,
prinsip konsistensi, dan prinsip kecukupan (edukasi).

Adapun penelitian terdahulu yang pernah dilakukan berkaitan dengan
nilai pendidikan budaya local dan model pelestariannya, yaitu: (1) penelitian
yang dilakukan oleh Tuti Sugiarti (2003) berjudul: Nilai Pendidikan dalam
Novel Bunga Karya Korrie Layun Rampan; (2) penelitian yang dilakukan
oleh Narmi (2004) berjudul: Nilai Budaya, Tokoh dan Penokohan Cerita
Rakyat Jawa Barat; (3) penelitian yang dilakukan oleh Dadang Supriatna
(2005) berjudul: Perbandingan Konvensi Struktur dan Makna Drama
tradisional “Belenggu” Karya Armijn Pane dan Drama Tradisional
“Berkisar Merah” Karya Ahmad Tohari sebagai Bahan Pembelajaran

Apresiasi Sastra di SMA;
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut diperoleh kesimpulan bahwa
struktur dan nilai pendidikan yang terkandung dalam karya sastra di atas
masih layak dan dapat dipertahankan sebagai alternatif bahan pembelajaran
sastra di sekolah atau madrasah khususnya Madrasah Aliyah Negeri Jombang
dan mendapatkan apresiasi yang baik dari siswa, serta menunjukkan hasil
yang signifikan dalam memotivasi siswa untuk mengapresiasi karya sastra.

Sedangkan penelitian terdahulu berkaitan dengan “Struktur dan Nilai
Pendidikan Drama Tradisional Besutan dan Model Bahan Pembelajaran
Sastra di Madrasah Aliyah Negeri Jombang” belum pernah dilakukan. Atas
dasar itulah, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian terhadap
drama tradisional Besutan tersebut dan menjadikannya sebagai alternatif
bahan atau materi pembelajaran apresiasi sastra di sekolah.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah berbeda dengan masalah. Kalau masalah itu
merupakan kesenjangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi, maka
rumusan masalah itu merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan
jawabannya melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2010:55). Namun
demikian terdapat kaitan erat antara masalah dan rumusan masalah, karena
setiap rumusan masalah penelitian harus didasarkan pada masalah.

Rumusan masalah penelitian ini dikembangkan berdasarkan penelitian
menurut tingkat eksplanasi. Menurut Sugiyono bentuk masalah dapat
dikelompokkan ke dalam bentuk masalah deskriptif, komparatif, dan

asosiatif.
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Rumusan masalah deskriptif adalah suatu rumusan masalah yang
berkenaan dengan pertanyaan terhadap keberadaan variabel mandiri, baik
hanya pada satu variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri). Rumusan
masalah komparatif adalah rumusan masalah penelitian yang membandingkan
kebeadaan satu variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda.
Rumusan masalah Asosiatif adalah rumusan masalah penelitian yang bersifat
menanyakan hubungan anatara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2010:56-
57). Jadi dalam penelitian ini tidak membuat perbandingan variabel itu pada
sampel yang lain, dan mencari hubungan variabel itu dengan variabel yang
lain tetapi hanya menjawab pertanyaan terhadap keberadaan variabel mandiri.

Penelitian itu dimulai dengan adanya masalah. Masalah tersebut
selanjunya ingin dipecahkan oleh peneliti melalui penelitian. Supaya arah
penenlitian menjadi lebih jelas maka peneliti perlu berteori sesuai dengan
lingkup permasalahan (Sugiyono, 2006:9).

Dengan berteori itu maka peneliti dapat membangun kerangka
pemikirian sehingga dapat digunakan untuk menjawab permasalahan yang
diajukan. Jawaban terhadap permasalahan yang baru menggunakan teori
tersebut dinamakan hipotesis (Sugiyono, 2006:10). Jadi hipotesis penelitian
itu merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.
Dikatakan sementara karena jawabannya baru menggunakan teori.

1.2.1 Rumusan Masalah Penelitian
Untuk membuktikan kebenaran jawaban yang masih sementara

(hipotesis) itu maka peneliti melakukan pengumpulan data pada obyek
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tertentu (Sugiyono, 2006:10). Karena obyek sebagai populasi terlalu luas,
maka peneliti menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Sampel
yang diambil dari populasi itu haruslah sampel yang representative.

Dalam penelitian ini membatasi permasalahan yang akan dijadikan
bahan penelitian hanya pada struktur dan nilai pendidikan dalam drama
tradisional Besutan dan model pembelajaran sastra di Madrasah Aliyah
Negeri Jombang. Struktur drama tradisional Besutan yang akan dibahas
mencakup: (1) tema, (2) cerita, (3) alur (plot), (4) tokoh (penokohan), (5)
latar (setting), (6) sudut pandang (point of view), (7) bahasa, (8) Amanat
(pesan moral).

Adapun nilai pendidikan dalam drama tradisional Besutan yang akan
dianalisis, yaitu: (1) Nilai Keimanan/Ketakwaan, (2) Nilai Kejujuran, (3)
Nilai Kesabaran, (4) Nilai Keikhlasan, (5) Nilai Kepedulian, (6) Nilai
Kesederhanaan, (7) Nilai Kesetiaan, (8) Nilai Tolong Menolong, (9) Nilai
Ketaatan, dan (10) Nilai Hormat terhadap orang tua.

Model bahan pembelajaran sastra yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah sebagai alternative bahan pembelajaran sastra di madrasah dan suatu
upaya yang disusun atau dirancang untuk melestarikan nilai-nilai yang
terkandung dalam drama tradisional Besutan agar tetap terjaga dan
terpelihara oleh masyarakat.

Hasil analisis struktur dan nilai pendidikan drama tradisional Besutan

dan model bahan pembelajaran sastra tersebut kemudian akan dijadikan
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sebagai alternatif bahan pembelajaran sastra di Madrasah Aliyah Negeri
Jombang.

1.2.2 Batasan Masalah Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang sudah dikemukakan di
atas, kemudian dapat disusun beberapa batasan rumusan masalah dalam
rencana penelitian. Adapun batasan rumusan masalah dalam rencana
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Bagaimanakah struktur drama tradisional Besutan di masyarakat
Jombang?

2) Nilai pendidikan apa saja yang terkandung dalam drama tradisional
Besutan?

3) Bagaimana model bahan pembelajaran yang tepat untuk melestarikan
budaya lokal dalam bentuk drama tradisional Besutan?

4) Bagaimanakah respon siswa terhadap struktur dan nilai pendidikan
drama tradisional Besutan dan model bahan pembelajaran sastra?

5) Bagaimanakah respon guru terhadap struktur dan nilai pendidikan drama
tradisional Besutan dan model bahan pembelajaran sastra?

1.3 Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang
jelas tentang struktur dan nilai pendidikan drama tradisional Besutan dan
model bahan pembelajaran sastra di Madrasah Aliyah Negeri Jombang.
Berdasarkan hal di atas secara operasional penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan berikut ini.
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1) Struktur yang terdapat dalam drama tradisional Besutan.

2) Nilai pendidikan yang terkandung dalam drama tradisional Besutan.

3) Model bahan pembelajaran sastra seperti apa yang dapat melestarikan
drama tradisional Besutan.

4) Respon siswa terhadap struktur dan nilai pendidikan drama tradisional
Besutan dan model bahan pembelajaran sastra.

5) Respon guru terhadap struktur dan nilai pendidikan drama tradisional
Besutan dan model bahan pembelajaran sastra.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoritis dan
praktis. Secara teoritis dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
bidang linguistik, sosiolingustik, dan perkembangan ilmu sastra, khususnya
sastra lisan. Penelitian ini juga dapat dijadikan referensi penelitian sastra atau
penelitian seni tradisi lainnya.

Dalam kegiatan belajar mengajar, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai model bahan pembelajaran sastra dalam mata pelajaran bahasa dan
sastra Indonesia. Dan juga materi muatan lokal pada satuan pendidikan
khususnya di Madrasah Aliyah Negeri Jombang.

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
bagi upaya untuk pemahaman, pengembangan, dan pelestarian budaya lokal.
Terhadap pengembangan budaya lokal bagi generasi muda kabupaten
Jombang meliputi; (1) mendapatkan pengetahuan tentang struktur drama

tradisional Besutan, (2) memperoleh nilai pendidikan yang terkandung dalam
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drama tradisional Besutan, (3) mengetahui model pembelajaran sastra

terhadap drama tradisional Besutan sebagai sarana untuk mempertahankan dan

mengembangkan budaya lokal.
Manfaat secara teoretis dari penelitian ini yang diharapkan adalah berikut
ini.

1) Penelitian ini sebagai masukan untuk menambah wawasan dalam
pembelajaran apresiasi sastra khususnya struktur dan nilai pendidikan
drama tradisional Besutan dan model pembelajaran sastra di Madrasah
Aliyah Negeri Jombang.

2) Penelitian ini memberikan wawasan tentang contoh rencana pembelajaran
sastra khususnya nilai pendidikan yang terdapat dalam drama tradisional
Besutan.

3) Penelitian ini sebagai masukan pemikiran dalam upaya peningkatan
kualitas pendidikan dalam pembelajaran sastra khususnya dalam
pemahaman drama tradisional Besutan sebagai budaya lokal.

Sedangkan manfaat secara praktisnya adalah sebagai berikut ini.

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan dalam menentukan
rencana pembelajaran pembelajaran sastra khususnya dalam nilai
pendidikan yang terdapat dalam drama tradisional Besutan sebagai budaya
lokal dan model bahan pembelajaran sastra.

2) Hasil penelitian ini sebagai masukan pemikiran dalam upaya

meningkatkan kualitas hasil pembelajaran sastra khususnya struktur dan

SUTAJI, 2011
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



20

nilai pendidikan yang terdapat dalam drama tradisional Besutan sebagai
budaya lokal dan model bahan pembelajaran sastra.

3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan tingkat keefektifan
rencana pembelajaran dan analisis dalam pembelajaran apresiasi sastra
khususnya dalam struktur dan nilai pendidikan yang terdapat dalam drama
tradisional Besutan dan model bahan pembelajaran sastra.

1.5 Anggapan Dasar

Anggapan dasar atau postulat adalah sebuah titik tolak pemikiran yang
kebenarannya diterima oleh penyidik (Arikunto, 1999:5). Dalam penelitian
ini anggapan dasar peneliti adalah berikut ini.

1) Peneliti beranggapan bahwa drama tradisional Besutan merupakan karya
sastra dan bagian dari budaya lokal.

2) Drama tradisional Besutan memiliki struktur sebagai karya sastra.

3) Drama tradisional Besutan sarat dengan nilai pendidikan.

4) Drama tradisional Besutan merupakan salah satu aset budaya, aset
khazanah intelektual yang perlu diapresiasi.

5) Menurut Triyono Adi, penelitian sastra bermanfaat untuk memahami
aspek kemanusiaan dan kebudayaan yang tertuang ke dalam karya sastra
(Jabrohim, 2001:26).

6) Bahan pembelajaran sastra harus terus ditingkatkan agar mencapai bahan
pembelajaran yang lengkap dan menarik yang mampu mengembangkan
semangat apresiasi siswa terhadap sastra dan sebagai bentuk

pelestariannya.
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1.6 Penjelasan Istilah
Untuk menghindari salah penafsiran tentang istilah dalam penelitian ini,
akan diuraikan penjelasan seperti berikut ini.
a. Istilah Struktur Drama Tradisional
Struktur drama tradisional Besutan yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah unsur yang dimaksud, tema, cerita, alur, tokoh, latar,
sudut pandang, bahasa, dan amanat.
b. Istilah Nilai Pendidikan
Nilai pendidikan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah nilai
baik dan buruk yang terkandung dalam karya sastra (drama tradisional)
yang berguna dan bernilai dalam kehidupan, khususnya siswa dan
masyarakat pada umumnya. Adapun nilai pendidikan tersebut diantaranya,
yaitu: (1) Nilai Keimanan/Ketakwaan, (2) Nilai Kejujuran, (3) Nilai
Kesabaran, (4) Nilai Keikhlasan, (5) Nilai Kepedulian, (6) Nilai
Kesederhanaan, (7) Nilai Kesetiaan, (8) Nilai Tolong Menolong (9) Nilai
Ketaatan, (10) Nilai Hormat terhadap orang tua.
c. Istilah Drama tradisional
Drama tradisional adalah salah satu bentuk dari sebuah karya sastra,
yang merupakan cerita fiksi dalam bentuk tulisan atau kata-kata dan
mempunyai unsur instrinsik dan ekstrinsik. Abrams (Nurgiyantoro,
2002:4) berpendapat bahwa fiksi pertama-tama menyaran pada prosa
naratif, yang dalam hal ini adalah drama tradisional dan cerpen, bahkan

kemudian fiksi sering dianggap bersinonim dengan drama tradisional.
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Menurut Jassin (Nurgiyantoro, 2002:16) drama tradisional merupakan
suatu cerita yang bermain dalam dunia manusia dan benda yang ada
disekitar kita, tidak mendalam, lebih banyak melukiskan satu saat dari
kehidupan seseorang, dan lebih mengenai sesuatu episode. Adapun yang
dimaksud drama tradisional dalam penelitian ini adalah drama tradisional
Besutan yang merupakan budaya lokal dari Kabupaten Jombang.

d. Istilah Model Bahan Pembelajaran

Model bahan pembelajaran sastra yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah model pembelajaran drama tradisional Besutan sebagai bahan
pembelajaran sastra di lembaga pendidikan.

Bahan pembelajaran sastra adalah bahan yang akan diajarkan kepada
siswa secara berencana agar dapat meningkatkan apresiasi sastra Siswa,
sesuai dengan tujuan pembelajaran sastra (kognitif, afektif, psikomotorik)
pada tingkat Madrasah Aliyah berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP).

e. Istilah Drama Tradisional Besutan

Drama tradisional Besutan adalah salah satu bentuk budaya lokal
berupa drama lisan yang diperankan oleh tokoh bernama Besut, berasal
dari Kabupaten Jombang.

Dalam setiap pementasan drama tradisional Besutan selalu diikuti
dengan kidungan, yang dilaksanakan dengan cara bersahutan diantara

pelaku Besut dengan Pengrawit.
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f. Istilah Apresiasi Sastra
Apresiasi sastra adalah kegiatan mengindahkan dan menghargai
(Aminuddin, 2009:34). Dalam konteks yang lebih luas istilah apresiasi
menurut Gove, apresiasi mengandung makna (1) pengenalan melalui
perasaan atu kepekaan batin dan (2) pemahaman dan pengakuan terhadap
nilai-nilai keindahan yang diungkapkan pengarang. Sebagai suatu proses,
apresiasi melibatkan tiga unsur inti, yaitu (1) aspek kognitif, (2) aspek
emotif, (3) aspek evaluative (Aminuddin, 2009:34).
1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan penelitian ini disesuaikan dengan buku Pedoman
Penulisan Karya llmiah yang diterbitkan Universitas Pendidikan Indonesia
tahun 2010 dengan sedikit penyempurnaan. Adapun sistematika penulisan
penelitian ini sebagai berikut.
1. Judul
2. Lembar Pesetujuan
3. Lembar Pengesahan
4. Pernyataan
5. Kata Pengantar
6. Ucapan Terima Kasih
7. Abstrak
8. Daftar Isi
9. Daftar Tabel

10. Daftar Gambar
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12

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

. Bab I. Pendahuluan

. Bab Il. Landasan Teori

Bab I11. Metode Penelitian

Bab IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bab V. Aplikasi dalam Dunia Pendidikan
Bab VI. Simpulan dan Saran

Daftar Pustaka

Lampiran

Daftar Riwayat Hidup
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